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ABSTRACT 

This study explores the implementation of literacy activities at SDN 1 Bangunsari, 

addressing the challenges in enhancing students' reading interest and literacy skills. 

The study aims to analyze the strategies employed, identify obstacles encountered, 

and formulate practical solutions to strengthen literacy culture in elementary 

schools. Utilizing a qualitative descriptive method, data were gathered through in-

depth interviews with principals, teachers, and students; direct classroom 

observations; and document analysis. The findings reveal that the school conducts 

several literacy activities such as 15-minute reading sessions before class, 

classroom reading corners, and storytelling practices. These activities contribute 

positively to students’ reading habits and comprehension. However, the study also 

found significant challenges, including limited access to appealing reading 

materials, low student motivation, and lack of innovative teaching strategies. To 

overcome these barriers, the study suggests enhancing book collections, providing 

teacher training on literacy strategies, and integrating technology-based 

approaches. The findings contribute to the understanding of effective literacy 

program implementation in elementary schools and offer recommendations for 

improving literacy education in similar settings. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji implementasi kegiatan literasi di SDN 1 Bangunsari serta 
berbagai tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan minat baca dan 
keterampilan literasi peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
strategi yang diterapkan, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 
merumuskan solusi yang dapat memperkuat budaya literasi di sekolah dasar. 
Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan peserta didik, observasi 
langsung terhadap kegiatan literasi di kelas, serta analisis dokumen sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan berbagai kegiatan literasi 
seperti membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai, penyediaan sudut baca di 
kelas, dan kegiatan mendongeng. Kegiatan-kegiatan tersebut mampu memberikan 
kontribusi positif terhadap kebiasaan membaca dan pemahaman bacaan peserta 
didik. Namun, penelitian juga menemukan beberapa kendala seperti terbatasnya 
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akses terhadap buku bacaan yang menarik, rendahnya motivasi membaca peserta 
didik, serta kurangnya strategi pembelajaran yang inovatif. Untuk mengatasi 
kendala tersebut, diperlukan peningkatan koleksi buku, pelatihan guru dalam 
pengembangan strategi literasi, serta integrasi pendekatan berbasis teknologi. 
Temuan ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pelaksanaan program literasi 
di sekolah dasar dan memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas pendidikan 
literasi. 
Kata Kunci: Literasi, Pendidikan Dasar, Implementasi Program Sekolah 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam membangun sumber 

daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing. Salah satu aspek 

penting dalam dunia pendidikan 

adalah literasi, yang mencakup 

kemampuan membaca, menulis, dan 

berpikir kritis. Literasi yang baik 

menjadi fondasi bagi peserta didik 

dalam memahami berbagai disiplin 

ilmu dan mengembangkan 

kemampuan berpikir yang lebih 

kompleks. Oleh karena itu, 

implementasi kegiatan literasi di 

lingkungan sekolah dasar menjadi 

salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia (Raflesia et al., 2025). 

 Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa tingkat literasi 

peserta didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil 

survei Programme for International 

Student Assessment (PISA), 

Indonesia masih berada pada 

peringkat bawah dalam hal literasi 

membaca dibandingkan negara-

negara lain. Rendahnya budaya 

membaca di kalangan peserta didik 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

seperti kurangnya akses terhadap 

bahan bacaan yang berkualitas, 

metode pembelajaran yang kurang 

menarik, serta minimnya keterlibatan 

orang tua dan masyarakat dalam 

mendukung literasi anak. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, 

pemerintah telah menggalakkan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 

bertujuan menumbuhkan budaya 

literasi sejak dini di lingkungan 

sekolah (Prasrihamni et al., 2022). 

 Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS) merupakan salah satu program 

prioritas yang dicanangkan oleh 

Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

dalam rangka meningkatkan kualitas 

literasi peserta didik di Indonesia. 

Program ini bertujuan untuk 

membangun budaya literasi yang kuat 

di lingkungan sekolah agar peserta 

didik tidak hanya mampu membaca, 
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tetapi juga memahami, menganalisis, 

dan menerapkan informasi dalam 

kehidupan sehari-hari (Kemendikbud, 

2021) (Robiah et al., 2023). Literasi 

yang baik menjadi kunci dalam 

meningkatkan kompetensi peserta 

didik di era globalisasi, terutama 

dalam menghadapi tantangan 

perkembangan teknologi dan 

informasi. Oleh karena itu, sekolah 

sebagai lembaga pendidikan formal 

memiliki peran penting dalam 

menanamkan budaya literasi sejak 

dini melalui berbagai strategi dan 

inovasi pembelajaran (Sugiarto & 

Farid, 2023).  

 Beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk mengkaji 

implementasi kegiatan literasi di 

sekolah dasar, yang dapat menjadi 

referensi dalam memahami 

penerapan literasi di SDN 1 

Bangunsari. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ika Tri Yunianika dan Suratinah 

membahas Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah di Sekolah Dasar 

Dharma Karya Universitas Terbuka, 

yang menemukan bahwa GLS telah 

dilaksanakan sesuai jadwal dan mulai 

meningkatkan minat baca peserta 

didik, meskipun masih terkendala oleh 

keterbatasan jumlah dan variasi buku 

(Kartika et al., 2024). Penelitian lain 

oleh Syelviana Safitri dan Zaka 

Hadikusuma berjudul Implementasi 

Literasi Budaya dan Kewargaan di 

Sekolah Dasar menyoroti pentingnya 

literasi dalam membentuk karakter 

serta pemahaman peserta didik 

terhadap budaya dan 

kewarganegaraan, yang juga menjadi 

bagian penting dalam pendidikan 

literasi (Safitri & Ramadan, 2022). 

Selanjutnya, studi yang dilakukan oleh 

Nifi Lamingthon dan Reni Juliati 

mengenai Implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah dalam Menumbuhkan 

Minat Baca di SDN 1 Mariana 

Kecamatan Banyuasin 1 

menunjukkan bahwa GLS mampu 

meningkatkan minat baca peserta 

didik, namun masih menghadapi 

tantangan dalam pelaksanaannya, 

seperti kurangnya keterlibatan orang 

tua dan lingkungan sekitar 

(Lamingthon & Juliati, 2022). 

Sementara itu, penelitian oleh Iin 

Puspasari dan Febrina Dafit berjudul 

Implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah di Sekolah Dasar 

mengevaluasi pelaksanaan GLS di 

SDN 006 Simpang Perak Jaya, di 

mana ditemukan bahwa pembiasaan 

membaca 15 menit sebelum belajar 

sudah berjalan baik, tetapi masih 

terkendala oleh waktu yang terbatas 
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dan kurangnya buku bacaan 

(Nurhayati & , Langlang Handayani, 

2020). Terakhir, penelitian oleh H. H. 

Batubara dan D. N. Ariani yang 

berjudul Implementasi Program 

Gerakan Literasi Sekolah di SDN 

Sungai Miai Banjarmasin membahas 

faktor pendukung dan penghambat 

dalam penerapan GLS serta 

memberikan rekomendasi strategi 

untuk meningkatkan efektivitas 

program literasi (Dwi Aryani & 

Purnomo, 2023). Meskipun tidak 

secara spesifik membahas SDN 1 

Bangunsari, penelitian-penelitian 

tersebut dapat menjadi referensi 

berharga dalam memahami berbagai 

tantangan dan solusi dalam 

implementasi kegiatan literasi di 

sekolah dasar. 

 SDN 1 Bangunsari sebagai 

salah satu sekolah dasar di 

Kabupaten Kendal turut berupaya 

mengimplementasikan kegiatan 

literasi guna menumbuhkan minat 

baca peserta didik. Kegiatan literasi 

yang diterapkan meliputi program 

membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai, penyediaan 

pojok baca di dalam kelas, serta 

kegiatan menulis kreatif yang 

melibatkan peserta didik dalam 

pembuatan cerita atau ringkasan 

bacaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Santosa et al., 2019), yang 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

GLS di sekolah dasar dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan 

membaca yang diikuti dengan menulis 

kembali teks yang telah dibaca 

menggunakan kalimat sendiri. 

Kegiatan ini membantu peserta didik 

dalam memahami isi bacaan serta 

mengasah keterampilan menulis 

mereka, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan 

kompetensi literasi secara 

keseluruhan. 

 Meskipun demikian, 

implementasi literasi di sekolah dasar 

masih menghadapi berbagai 

tantangan. Penelitian oleh (Hanum, 

2021) mengungkapkan bahwa 

pelaksanaan GLS di banyak sekolah 

dasar masih berada pada tahap 

pembiasaan, di mana kegiatan literasi 

lebih banyak berfokus pada membaca 

tanpa adanya pendalaman 

pemahaman teks. Beberapa kendala 

yang sering dihadapi dalam 

implementasi GLS antara lain 

kurangnya ketersediaan buku yang 

menarik dan sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak, kurangnya 

peran serta orang tua dalam 

membiasakan anak membaca di 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI 
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 11 Nomor 02, Juni  2025  

459 
 

rumah, serta keterbatasan metode 

pembelajaran yang inovatif dalam 

membangun kebiasaan membaca 

pada peserta didik (Aryani & 

Purnama, 2024). 

 Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang lebih komprehensif 

dalam mengoptimalkan implementasi 

literasi di sekolah dasar, termasuk di 

SDN 1 Bangunsari. Beberapa langkah 

yang dapat dilakukan adalah dengan 

menambah koleksi buku yang menarik 

dan variatif, mengintegrasikan 

kegiatan literasi dalam berbagai mata 

pelajaran, melibatkan orang tua dan 

masyarakat dalam mendukung 

budaya literasi, serta menerapkan 

metode pembelajaran yang inovatif 

seperti membaca nyaring, diskusi 

buku, dan proyek literasi berbasis 

teknologi (Rohim & Rahmawati, 

2020). Dengan dukungan dari seluruh 

komponen sekolah serta lingkungan 

yang kondusif, diharapkan 

implementasi kegiatan literasi di SDN 

1 Bangunsari dapat berjalan lebih 

efektif dan berkelanjutan, sehingga 

dapat meningkatkan kualitas literasi 

peserta didik secara signifikan. 

 Dalam kajian literatur yang 

telah dilakukan, berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan 

belajar yang kondusif dan dukungan 

dari tenaga pendidik serta orang tua 

memiliki dampak signifikan terhadap 

keberhasilan program literasi di 

sekolah dasar (Julaiha et al., 2023). 

Beberapa penelitian juga 

menekankan pentingnya pendekatan 

berbasis teknologi dalam 

meningkatkan minat baca peserta 

didik. Namun, masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian 

sebelumnya, khususnya terkait 

implementasi literasi di sekolah dasar 

di daerah tertentu dengan karakteristik 

yang berbeda-beda (Nurwahidah et 

al., 2023). Oleh karena itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami lebih 

dalam mengenai penerapan kegiatan 

literasi di SDN 1 Bangunsari. 

 Urgensi penelitian ini terletak 

pada pentingnya menemukan strategi 

terbaik dalam mengatasi tantangan 

literasi di sekolah dasar agar dapat 

menciptakan generasi yang memiliki 

keterampilan membaca dan berpikir 

kritis yang baik (Urip Umayah & 

Riwanto, 2020). Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru bagi 

tenaga pendidik, pengambil kebijakan, 

serta masyarakat luas dalam 

mengembangkan budaya literasi di 

lingkungan sekolah. Selain itu, hasil 
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penelitian ini juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam perbaikan 

kebijakan pendidikan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi kegiatan 

literasi di SDN 1 Bangunsari, 

mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi, serta merumuskan solusi 

yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan budaya literasi di 

sekolah dasar. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan 

strategi literasi yang lebih optimal 

untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk menggambarkan 

secara mendalam implementasi 

kegiatan literasi di SDN 1 Bangunsari 

(Mubarokah, 2022). Pendekatan ini 

dipilih karena dapat memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif 

terhadap dinamika pelaksanaan 

program literasi di lingkungan sekolah. 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mengeksplorasi dan memahami 

makna yang diberikan individu atau 

kelompok terhadap suatu fenomena. 

Dengan demikian, metode ini 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi faktor pendukung, 

kendala, serta dampak dari kegiatan 

literasi terhadap peserta didik 

(Chrismanto et al., 2024). 

 Teknik pengambilan data 

dalam penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara mendalam dengan 

berbagai pihak yang terlibat dalam 

implementasi kegiatan literasi. Subjek 

penelitian terdiri atas kepala sekolah, 

guru kelas, serta peserta didik dari 

berbagai jenjang. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur 

untuk memungkinkan eksplorasi lebih 

luas mengenai pengalaman, 

tantangan, serta efektivitas strategi 

literasi yang diterapkan di sekolah 

(Madu & Jediut, 2022). Teknik ini 

dipilih karena memungkinkan 

fleksibilitas dalam menggali informasi 

yang lebih mendalam sesuai dengan 

konteks yang muncul selama 

wawancara berlangsung. 

 Selain wawancara, penelitian 

ini juga melibatkan observasi 

langsung terhadap aktivitas literasi 

yang berlangsung di dalam maupun di 

luar kelas. Observasi bertujuan untuk 

memahami bagaimana kegiatan 

literasi diterapkan dalam praktik, 

termasuk metode yang digunakan 
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guru dan partisipasi peserta didik 

dalam kegiatan tersebut. Observasi 

dalam penelitian kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk 

menangkap perilaku, interaksi, serta 

dinamika sosial yang terjadi dalam 

suatu lingkungan secara langsung 

dan lebih autentik (Olivia et al., 2024). 

 Sebagai teknik tambahan, 

analisis dokumen juga digunakan 

dalam pengumpulan data. Dokumen 

yang dikaji meliputi rencana program 

literasi sekolah, kebijakan terkait, 

serta hasil karya peserta didik yang 

mencerminkan perkembangan literasi 

mereka (Rahma & Murtadlo, 2023). 

Analisis dokumen ini berfungsi untuk 

memberikan konteks tambahan 

terhadap data yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Dengan 

kombinasi berbagai teknik 

pengumpulan data ini, penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang lebih holistik 

mengenai implementasi program 

literasi di SDN 1 Bangunsari. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Implementasi kegiatan literasi 

di SDN 1 Bangunsari telah dilakukan 

melalui berbagai program yang 

bertujuan untuk meningkatkan minat 

baca dan keterampilan literasi peserta 

didik. Salah satu kegiatan utama yang 

diterapkan adalah program membaca 

15 menit sebelum pelajaran dimulai. 

Program ini bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik membaca 

secara rutin dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap 

bacaan. Kepala sekolah SDN 1 

Bangunsari menyampaikan, “Kami 

terus mendorong peserta didik untuk 

membaca setiap pagi sebelum 

pelajaran dimulai agar mereka lebih 

terbiasa dengan aktivitas membaca.” 

Guru juga berperan aktif dalam 

membimbing peserta didik dalam 

memahami isi bacaan serta 

memberikan refleksi singkat setelah 

membaca. 

 Selain program membaca, 

sekolah juga menyediakan sudut baca 

di setiap kelas untuk memastikan 

peserta didik memiliki akses mudah 

terhadap bahan bacaan. Sudut baca 

ini dilengkapi dengan berbagai jenis 

buku, mulai dari cerita anak hingga 

buku pengetahuan umum. Seorang 

guru menyatakan, “Kami berusaha 

memperbarui koleksi buku di sudut 

baca, tetapi masih terbatas karena 

keterbatasan anggaran.” Keberadaan 

sudut baca ini membantu 

menumbuhkan kebiasaan membaca 

di kalangan peserta didik, terutama 
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bagi mereka yang kurang memiliki 

akses terhadap buku di rumah. 

 Kegiatan mendongeng dan 

menceritakan kembali isi bacaan juga 

menjadi bagian penting dalam 

implementasi literasi di SDN 1 

Bangunsari. Guru secara rutin 

mengadakan sesi mendongeng untuk 

menarik minat peserta didik terhadap 

cerita dan meningkatkan pemahaman 

mereka terhadap teks. Seorang 

peserta didik mengungkapkan, “Saya 

suka saat guru bercerita karena saya 

jadi lebih mudah mengerti isi buku.” 

Peserta didik juga didorong untuk 

menceritakan kembali isi bacaan 

dengan kata-kata mereka sendiri, 

yang membantu dalam 

mengembangkan keterampilan 

berbicara dan berpikir kritis. 

 Namun, dalam 

pelaksanaannya, terdapat beberapa 

kendala yang dihadapi oleh SDN 1 

Bangunsari dalam meningkatkan 

literasi peserta didik. Salah satunya 

adalah keterbatasan koleksi buku di 

perpustakaan dan sudut baca kelas. 

Banyak buku yang tersedia sudah 

usang dan kurang menarik bagi 

peserta didik, sehingga mereka 

kurang termotivasi untuk membaca. 

Selain itu, kurangnya variasi bahan 

bacaan juga menjadi tantangan dalam 

memenuhi minat baca peserta didik 

yang beragam. 

 Motivasi peserta didik dalam 

mengikuti kegiatan literasi juga 

menjadi permasalahan yang cukup 

signifikan. Seorang guru 

menyebutkan, “Beberapa peserta 

didik masih kurang antusias membaca 

karena mereka merasa sulit 

memahami teks.” Hal ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya strategi 

pembelajaran yang lebih inovatif dan 

interaktif untuk meningkatkan 

keterampilan literasi peserta didik. 

 Peran guru dalam 

implementasi kegiatan literasi juga 

menjadi faktor penentu keberhasilan 

program literasi di sekolah. Namun, 

masih terdapat kendala dalam hal 

keterampilan guru dalam 

mengembangkan strategi literasi yang 

menarik dan efektif. Guru 

membutuhkan lebih banyak pelatihan 

dalam merancang kegiatan literasi 

yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik serta memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran literasi. 

 Untuk mengatasi berbagai 

kendala yang ada, beberapa strategi 

dapat diterapkan guna meningkatkan 

efektivitas kegiatan literasi di SDN 1 

Bangunsari. Salah satunya adalah 
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menambah koleksi buku di 

perpustakaan dan sudut baca kelas 

melalui kerja sama dengan berbagai 

pihak, seperti pemerintah, komunitas 

literasi, dan donatur. Dengan adanya 

koleksi buku yang lebih bervariasi dan 

menarik, peserta didik akan lebih 

termotivasi untuk membaca. 

 Dengan penerapan strategi 

yang tepat, diharapkan implementasi 

kegiatan literasi di SDN 1 Bangunsari 

dapat berjalan lebih efektif dan 

memberikan dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan keterampilan 

literasi peserta didik. Partisipasi aktif 

dari semua pihak, termasuk sekolah, 

guru, orang tua, dan masyarakat, juga 

menjadi faktor penting dalam 

menciptakan budaya literasi yang kuat 

di lingkungan sekolah. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

implementasi kegiatan literasi di SDN 

1 Bangunsari telah dilakukan melalui 

berbagai strategi, seperti program 

membaca 15 menit, penyediaan sudut 

baca, dan kegiatan mendongeng. 

Program-program ini membantu 

meningkatkan keterampilan membaca 

dan minat peserta didik terhadap 

literasi. Namun, masih terdapat 

kendala yang dihadapi, seperti 

keterbatasan koleksi buku, kurangnya 

variasi bahan bacaan, serta 

rendahnya motivasi peserta didik 

dalam membaca. 

 Untuk mengatasi kendala 

tersebut, diperlukan strategi yang 

lebih inovatif, seperti peningkatan 

jumlah dan kualitas koleksi buku, 

pelatihan bagi guru dalam 

mengembangkan strategi literasi, 

serta pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran literasi. Dengan 

dukungan yang optimal dari semua 

pihak, kegiatan literasi di SDN 1 

Bangunsari dapat lebih efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik dan membangun budaya 

literasi yang kuat di lingkungan 

sekolah. 
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